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Abstract 
This study aims to determine the application of Organizational Culture on Private Higher 
School of Administration (STIA) Panca Marga Hammer City. Organizational culture is a common 
perception held by members of the organization, and is a sistem of shared meaning. According to 
Robbins to reveal the nature of the culture of an organization there are 7 (seven) dimensions that 
can be used in this study, among others, 1) Innovation and risk-taking, 2) Attention to detail, 3 ) 
outcome orientation, 4) People orientation, 5) Team orientation, 6) aggressiveness and 7) Stability. 
In this research, using qualitative methods of data analysis techniques used in the data processing 
Interactive Analysis Model. The informants in this study consists of various elements of the Element 
Leader, Academic Technical Implementation Elements, Elements Lecturer (Lecturer), Secretariat 
staff Elements, Elements and Elements Student Alumni. Selection of informants using purposive 
where informants selected based on their level of involvement and control the problem and research 
objectives.The results showed that the application of organizational culture in STIA Panca Marga 
Palu already applied. In its current state, an organization must have a value that can be used as a 
competitive advantage in the face of a very competitive especially in the realm of education. Related 
to the applied work attitude as it has been studied as one of the internalization of the values and 
acculturation. 
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Fenomena perubahan mendasar yang di-
manifestasikan dengan lahirnya Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, sebagai pengejawanta-
han dari ketentuan pasal 31 Undang-Undang 
Dasar Negara, RI Tahun 1945, bahwa peme-
rintah menyelenggarakan Satu Sistem Pendi-
dikan Nasional. Untuk maksud tersebut, maka 
penyelenggaraannya diarahkan untuk mening-
katkan Keimanan, Ketakwaan, Akhlak mulia, 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bang-
sa dengan melalui nilai-nilai Agama, Persa-
tuan dan Kesatuan Peradaban serta kesejahte-
raan umat manusia.  
Cita-cita luhur tentang dunia pendidikan 
diwujudkan pengelolaannya antara lain mela-
lui penyelenggaraan pendidikan tinggi, baik 
yang dilaksanakan oleh Pemerintah (Negeri) 
maupun  yang  dilaksanakan  oleh Masyarakat  
(Swasta). Dimana untuk perguruan tinggi 
swasta sebagai badan hukum peneyeleng-
garaannya adalah suatu yayasan.   
Diberlakukannya Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, serta Peraturan Pemerintah No. 
28 Tahun 2005 tentang Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi, yang merupakan 
manifestasi dari Undang-Undang No, 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal, telah memberikan arah perubahan dalam 
penyelenggaraan dunia Pendidikan Tinggi pa-
da umumnya, yang mempunyai implikasi 
langsung terhadap kesiapan pengembangan 
sumber daya manusia, dan ketersediaan sum-
ber daya ketenagaan lainnya. 
Perubahan tersebut membawa dampak 
pada perubahan budaya organisasi, termasuk 
pada  perguruan  tinggi swasta Sekolah Tinggi 
Ilmu Administrasi (STIA) Panca Marga Palu,  
yang terpaksa atau tidak mengalami tuntutan 
ke harusan untuk menghadapi serangkaian 
adaptasi terhadap lingkungan eksternal, atas 
berbagai ragam perubahan ketentuan dari 
peraturan yang ada, dalam rangka untuk me-
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nuju pada suatu penjaminan mutu perguruan 
tinggi. 
Berbicara tentang budaya organisasi, 
maka konsepsi atas nilai-nilai ini dapat pula 
menyentuh pada nilai-nilai yang tertanam dan 
dianut dalam peneyelenggaraan tridarma per-
guruan tinggi, yakni proses pendidikan penga-
jaran, penelitian dan pengabdian pada masya-
rakat di lingkungan STIA Panca Marga Palu. 
Dalam upaya pengelolaan organisasi dan per-
sonalia untuk menciptakan atmosfir akademik 
atau suasana lingkungan kampus yang kon-
dusif serta untuk menuju pada internal mana-
jemen kelembagaan yang sehat, maka kondisi 
kelembagaan organisasi yang kerap terjadi 
pada STIA Panca Marga dari aspek karakte-
ristik budaya organisasi adalah, relative ren-
dahnya perhatian para personalia sebagai ang-
gota organisasi terhadap hubungan antar sesa-
ma staf, termasuk didalam melaksanakan tu-
gas dan fungsinya, dimana pimpinan pergu-
ruan tinggi relatf jarang memenej para karya-
wannya di level tertentu untuk melakukan 
inovasi dan pengambilan resiko (Inovation 
and risk taking), sehingga yang terjadi terha-
dap pola kerja staf, cenderung memfokuskan 
diri terhadap kegiatan kerja yang sifatnya 
rutin. Disamping itu orientasi penyelenggara 
pendidikan, terhadap pengelolaan kegiatan 
organisasi di STIA Panca Marga, masih 
mempunyai kecenderungan untuk menekan-
kan dipertahankannya status quo (Keman-
tapan atau Stabilitas),  sebagai kontras dari 
pertumbuhan, Robbins (1996). Hal mana ada-
nya fenomena dalam penempatan beberapa 
staf, untuk jabatan tertentu yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan dalam tata kelola organi-
sasi, sebagaimana ketentuan yang diatur ber-
dasarkan struktur dan tata kelola perguruan 
tinggi, sehingga kegiatan staf dalam organi-
sasi terlihat kurang efisien, khususnya dalam 
mengelola teknis akademik serta yang berkai-
tan dengan bidang administrasi keuangan. Ini 
berarti Penghargaan diberikan kepada anggota 
organisasi berdasarkan permainan politik dan 
pemanipulasian orang-orang lain. Meskipun 
adanya fenomena bahwa perhatian anggota 
organisasi terhadap hubungan antar manusia 
maupun perhatian terhadap kinerja pelaksa-
naan tugas, dua-duanya masih relative rendah, 
yang oleh Sethia dan Glinow (dalam Collins 
dan Mc. Laughlin, 1996) pada tataran konteks  
karakteristik budaya organisasi, diistilahkan 
sebagai tipe Apathetic Culture.  
Namun demikian pendekatan manaje-
men yang sering diterapkan oleh pimpinan 
dalam mengelola pelaksanaan kegiatan tri-
darma perguruan tinggi di lingkungan STIA 
Panca Marga, adalah cenderung memperli-
hatkan karakteristik budaya organisasi tipe 
Caring Culture, yang dicirikan oleh rendah-
nya perhatian terhadap kinerja, tetapi tinggi-
nya perhatian terhadap hubungan antar manu-
sia dalam organisasi. Hal ini ditunjukan oleh 
Pegawai dalam kegiatan organisasi STIA Pan-
ca Marga ketika menjalani proses akreditasi, 
dimana pimpinan membentuk beberapa tim 
kerja yang bekerja sesuai dengan agenda yang 
ditugaskan, dalam arti adanya orientasi Tim 
(Team Orientation), dimana kegiatan kerja 
diorganisasikan kepada tim bukan individu.  
Perguruan Tinggi Swasta STIA Panca 
Marga dalam kegiatan organisasinya harus 
pula mempunyai orientasi terhadap budaya 
kerja bagi para pengelolanya, dalam rangka 
untuk menjadikannya sebagai nilai tambah, 
untuk menuju pada suatu proses penjaminan 
mutu dalam menyelenggarakan  pendidikan 
tinggi.   
 
METODE 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
usulan penelitian ini adalah kualitatif. Menu-
rut John W. Creswell (1988) dalam Hamid 
Patilima (2007: 2) mendefinisikan pendekatan 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan 
untuk memahami masalah sosial atau masalah 
manusia, berdasarkan pada penciptaan gam-
bar holistic yang dibentuk kata-kata, melapor-
kan pandangan informan secara terperinci dan 
disusun dalam sebuar latar ilmiah. 
Lokasi penelitian ini yaitu pada Sekolah 
Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Panca Mar-
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ga Palu. informan dalam penelitian ini adalah, 
seluruh Sivitas Akademika, dan organisasi 
ikatan alumni yang  berjumlah 8 orang, yaitu 
Unsur Pimpinan 2 orang, Unsur Pelaksana 
Teknis dan penunjang Akademik 2 orang, 
Unsur Staf Pengajar 1 orang, Unsur Staf Sek-
retariat 1 orang, Unsur Mahasiswa 1 orang, 
dan Unsur Alumni 1 orang. Teknik pengam-
bilan informan penelitian ini menggunakan 
metode purposive, dimana informan dipilih 
berdasarkan tingkat keterlibatan dan pengua-
saannya dengan masalah dan tujuan peneli-
tian. Jenis dan sumber data dalam penelitian 
ini menggunakan: 1) data primer, dimana data 
primer ini merupakan data yang diperoleh dari 
lapangan dengan cara mewawancarai respon-
den yaitu para warga sivitas akademika dalam 
lingkungan STIA Panca Marga, dan 2) Data 
sekunder, yaitu  merupakan data yang dipero-
leh dari studi pustaka dan sumber-sumber 
lain, yang mendukung dari data primer. Selain 
itu teknik pengambilan dan pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam peneli-
tian ini teknik analisis data yang digunakan 
yaitu, data reduction (reduksi data), data or-
ganization (pengorganisasian data), interpre-
tation (interprestasi atau penafsiran), serta 
Kesimpulan dan Verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Inovasi dan Pengambilan Resiko 
Hasil penelitian mengenai sejauh mana 
karyawan didorong untuk inovatif dan 
mengambil resiko, menunjukkan inovasi dan 
pengambilan resiko oleh para pegawai di 
lingkungan STIA Panca Marga Palu, selalu di 
dorong agar dapat memiliki “inisiatif indi-
vidual”. Untuk itu diharapkan bagi setiap kar-
yawan secara individu dapat bekerja lebih 
inovatif, sembari tetap dapat menciptakan 
suasana lingkungan kerja yang kondusif, serta 
dapat mengapresiasi berbagai norma- norma 
akademik yang berlaku dalam aspek pendidi-
kan tinggi. Atau dalam pandangan lain bahwa 
PTS STIA Panca Marga, indentik pula dengan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dimana 
masing-masing Pembantu Ketua (Puket) dan 
Kepala-kepala Unit/Lembaga, yang memba-
wahi beberapa Staf Sekretariat, selalu dido-
rong untuk berkreasi agar dapat melakukan 
inovasi terhadap pelaksanaan tugas-tugas ke-
giatan tridarmanya, sepanjang tidak berten-
tangan dengan pedoman dan  norma-norma 
akademik yang berlaku, serta harus memiliki 
komitmen untuk mewujudkan visi dan misi 
STIA Panca Marga Palu, karena tidak ada 
organisasi yang dapat berhasil tanpa memiliki 
tingkat komitmen dan inovasi tertentu dari 
para anggotanya. 
 
Perhatian ke hal yang rinci atau detil 
Hasil penelitian mengenai sejauh mana 
karyawan diharapkan mau memperlihatkan 
kecermatan, analisis, dan perhatian kepada 
rincian, menunjukkan hasil bahwa karakteris-
tik budaya organisasi yang memiliki relevansi 
dan relatif bisa bersentuhan dengan nuansa 
dilingkungan PTS. STIA Panca Marga Palu 
adalah, “Exacting Cultur” yakni perhatian 
orang sangat rendah, tetapi perhatian terhadap 
kinerja sangat tinggi. Disini aspek tunjagan 
secara ekonomis, dapat dikatakan sangat me-
muaskan, akan tetapi hukuman atas kegagalan 
yang dilakukan, sanksinya juga sangat berat. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bah-
wa tingkat keamanan suatu pekerjaan relatif 
sangat rendah.  
Demikian pula terhadap pegawai yang 
melakukan kesalahan yang dianggap sifatnya 
fatal, dan tidak sesuai dengan apa yang telah 
menjadi arahan pimpinan, serta menyimpang 
dari kode etik dalam kampus, maka langsung 
mendapat hukuman melalui skorsing dalam 
waktu tertentu dan tidak mendapat pelayanan 
yang sifatnya administratif sebagai tahapan 
pembinaan, sampai pada mengeluarkan nama-
nya dalam daftar komposisi dan personalia 
organisasi, dimana hal ini tidak terkecuali di-
berlakukan pula untuk staf pengajar. Kenya-
taan lain yang terjadi di lingkungan STIA 
Panca Marga Palu adalah, adanya beberapa 
pegawai yang masuk dalam struktur orga-
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nisasi, tetapi atas dasar kebijakan yang ditem-
puh oleh pimpinan, mereka tidak dibolehkan 
menerima honorariaum, karena sama sekali 
tidak memperlihatkan “karakteristik perilaku 
kerja” yang berhubungan langsung dengan 
kegiatan penyelenggaran tridarma perguruan 
tinggi di kampus. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa struktur organisasi  di lingkungan 
STIA Panca Marga Palu, yakni terkesan “ 
strukturnya Gemuk, namun Minim fungsi “ 
oleh karena kebijakan yayasan, dalam me-
nempatkan orang-orang, dianggap tidak tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan struktur orga-
nisasi yang proporsional oleh pengelola atau 
pelaksana sekolah tinggi. 
 
Orientasi Hasil 
Hasil penelitian mengenai sejauh mana 
manajemen mefokuskan perhatian terhadap 
hasil,  bukannya pada teknik dan proses yang 
digunakan untuk mencapai hasil itu, menun-
jukkan bahwa dalam memberikan pelayanan 
prima yang berkaitan dengan penyelengga-
raan kegiatan proses belajar mengajar (PBM) 
kepada para dosen maupun untuk para ma-
hasiswa. Sebagaimana data yang diperoleh 
dalam penelitian ini, seperti halnya dengan 
penetapan Tim Teaching dosen untuk suatu 
mata kuliah tertentu, nampak terjadi suatu 
kombinasi dalam penetapan susunan tim do-
sen dengan latar belakang bidang studi yang 
berbeda, khususnya dalam membina mata 
kuliah.  
Demikian pula untuk kegiatan kerja 
karyawan dari berbagai aspek pelayanan 
administratif yang dilakukan antar unit kerja 
dan staf pada bidang administrasi, tampak 
pula selalu tercipta jalinan komunikasi dengan 
tingkat tingkat koordinasi satu sama lain 
(Check and Recheck), sehingga dalam melak-
sanakan tugas dan fungsinya pada masing-
masing unit kerja, untuk melayani setiap war-
ga sivitas akademika, dapat dikatakan tercipta 
suasana yang relatif kondusif, terintegrasi, 
dan terlembaga. 
 
 
Orientasi Orang 
Hasil penelitian mengenai sejauhmana 
keputusan manajemen memperhitungkan 
efek, ataupun pengaruh hasil-hasil terhadap 
orang-orang (manusia) di dalam organisasi 
tersebut, menunjukkan hasil bahwa diling-
kungan STIA Panca Marga, ditandai dengan 
kian kuatnya bagi segenap karyawannya mau 
menerima nilai-nilai perubahan yang dipenga-
ruhi oleh lingkungan eksternal organisasi, 
yang merupakan internalisasi tata nilai dan 
pembudayaan. Sebagaimana hasil pengamatan 
dalam penelitian ini, nampaknya para sivitas 
akademika perguruan tinggi, memiliki komit-
men untuk mau merespons adanya pengaruh 
dari nilai-nilai tersebut,  yang pada gilirannya 
dapat menciptakan iklim kelembagaan akade-
mik yang kondusif, dan diharapkan bagi para 
karyawannya dapat memiliki tingkat loyalitas 
dengan adanya kebijakan-kebijakan baru se-
bagai pedoman untuk pengelolaan pendidikan 
tinggi. 
 
Orientasi Tim 
Hasil penelitian mengenai sejauh mana 
kegiatan kerja disusun sekitar tim-tim, bukan-
nya pada  individu-individu, menunjukkan ha-
sil bahwa di lingkungan STIA Panca Marga 
Palu, ketika merumuskan kelengkapan pengi-
sian terhadap berbagai intrumen akademik, 
dimana pimpinan membentuk tiga tim, dan 
satu tim konseling ekternal, dalam rangka un-
tuk kebutuhan penilaian dan penelitian yang 
dilakukan oleh tim asessor, yang ditunjuk 
oleh badan akreditasi nasional perguruan ting-
gi, dalam proses pelaksanaan akreditasi terha-
dap program studi yang ada, di lingkungan 
STIA Panca Marga Palu.  
Selain itu pendekatan orientasi tim, 
kerapkali dilakukan pada saat digelarnya pe-
laksanaan kuliah kerja lapang plus (KKLP), 
ujian proposal dan ujian skripsi bagi maha-
siswa, yang selalu melibatkan tenaga pem-
bimbing atau penasehat akademik, yang ber-
satus sebagai dosen luar biasa, berasal dari 
perguruan tinggi lain, termasuk dalam penye-
lenggaraan acara wisuda sarjana, dimana team 
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work (kerja sama) semacam ini berjalan sa-
ngat efektif dan selaras dengan apa yang men-
jadi kebijakan organisasi dari pimpinan seko-
lah tinggi. 
 
Keagresipan 
Hasil penelitian mengenai sejauhmana 
orang-orang itu bertindak agresif dan ber-
saing, bukannya ramah dan santai-santai da-
lam kerja sama, menunjukkan hasil bahwa 
dibutuhkan sikap dan tindakan  para pegawai 
yang bersikap agresif dan kompetitif. Dalam 
menciptakan budaya organisasi yang mencer-
minkan panduan perilaku bagi para pegawai 
yang meliputi segala sesuatu mulai dari pe-
nampilan berpakaian, cara berkomunikasi 
yang baik, hingga pada sikap dan tindakan 
untuk melayani, terutama kepada seluruh 
civitas akademika dilingkungan STIA Panca 
Marga Palu.  
Sebagaimana pedekatan manajemen 
yang kerapkali dilakukan dilingkungan STIA 
Panca Marga Palu, yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan tridarma 
perguruan tinggi, adalah dengan melakukan 
pendelegasian kewenangan dan tanggung 
jawab kepada pemegang rentang-kendali un-
tuk masing-masing pembantu ketua dibawah-
nya, sesuai dengan bidang tugas yang sudah 
ditetapkan, termasuk kepada pimpinan unit/ 
lembaga yang yang ada. Pendekatan Manaje-
rial yang demikian, dapat menumbuhkan se-
mangat dan dorongan kerja maupun pening-
katan kinerja dalam mengelola kegiatan pada 
bidang kerja masing-masing, yang dampak-
nya memunculkan suatu motivasi bekerja dan 
menimbulkan suasana kompetisi kerja dian-
tara unit atau satuan tugas kerja yang terdapat 
dilingkungan STIA Panca Marga, terkait de-
ngan program-program kegiatan yang akan 
dikelola.  
 
Kemantapan atau Stabilitas 
Hasil penelitian mengenai sejauh mana 
kegiatan organisasi menekankan pada usaha 
mempertahankan status quo, bukan pada per-
tumbuhan, sebagai kontras atas perkemba-
ngan organisasi, menunjukkan hasil bahwa 
dengan adanya  berbagai aturan dan ketentuan 
yang akan menjadi pedoman pengelolaan 
pendidikan tinggi, khususnya dilingkungan 
STIA Panca Marga Palu, maka setidaknya 
akan mengikat seluruh warga sivitas akade-
mika dikampus dalam berperilaku dan bertin-
dak dalam sebuah organisasi, termasuk  pula 
adanya sanksi organisasi, jika terjadi penyim-
pangan maupun pelanggaran. Namun demi-
kian untuk menerapkan berbagai peraturan 
dan ketentuan sebagaimana dikemukakan di-
atas, dapat dikatakan belum sepenuhnya bisa 
tegakkan, demikian pula terhadap berbagai 
pedoman-pedoman yang telah diberlakukan, 
belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dan di-
terapkan oleh segenap unsur sivitas akade-
mika di lingkungan STIA Panca Marga Palu.  
Hal tersebut dikarenakan masih ter-
batasnya sumber daya ketenagaan yang ada, 
serta berbagai fasilitas pendukung untuk 
kegiatan akademik relatif belum memadai. 
Seperti halnya masalah rasio antara jumlah 
dosen dan mahasiswa tidak berimbang, begitu 
pula dengan ruang atau kelas perkuliahan 
yang ada, daya tampungnya tidak seimbang 
dengan kapasitas jumlah mahasiswa yang ada 
saat ini. Kecenderungan lain yang nampak 
terlihat adalah, adanya fenomena dalam tubuh 
organisasi penyelenggara pendidikan, relatif 
masih menggunakan pendekatan pada aspek 
mempertahankan  “status-quo”, sebagai kon-
tras dari pertumbuhan dan pengembangan 
suatu organisasi. 
 
KESIMPULAN 
 
Bersumber pada hasil dan pembahasan 
penelitian, maka didapatkan kesimpulan bah-
wa kecenderungan dari ketujuh elemen karak-
teristik budaya organisai tersebut, beberapa 
diantaranya sudah mulai diterapkan dan men-
jadi pola kerja antar bagian dalam unit kerja 
dilingkungan organisasi perguruan tinggi 
swasta STIA Panca Marga Palu, dalam 
menyelenggarakan kegiatan tri darma pergu-
ruan tinggi, hal mana elemen dari karakte-
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ristik budaya organisasi yang tampaknya sela-
lu dijadikan kebijakan operasional organisasi 
oleh pimpinan dalam kegiatan kerja, adalah; 
perhatian ke hal rinci (detil), orientasi hasil, 
dan orientasi tim. Namun terdapat pula ele-
men karakteristik budaya organisasi, yang 
relatif belum bisa dapat diterapkan, yakni; 
Keagresifan, dan Kemantapan atau Stabilitas. 
Oleh karena kedua elemen ini memerlukan 
ketersediaan sumber daya ketenagaan yang 
memadai, menyangkut kualifikasi staf penga-
jar, kelengkapan fasilitas serta sarana dan 
prasarana pendukung, termasuk didalamnya 
sistem imbalan, untuk mengapresiasi adanya 
beberapa peraturan dan ketentuan baru yang 
harus dijadikan pedoman dalam penyeleng-
garaan tridarma perguruan tinggi.  
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